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1. Mengimani kemahabijaksanaan Allah dalam pembagian rahmat
Sebagai fondasi utama ‘izzah (kehormatan diri), seorang muslim harus yakin bahwa semua
pintu karunia berada di tangan Allah. Tidak ada makhluk yang bisa menghalangi apa yang
Allah beri dan tidak ada yang bisa memben apa yang Allah tahan Allah SWT berfirman,

rw@‘ ,J\ﬁjmwu_,;m@ 5 wvu\)o:;a;wuﬂwmc&
Artinya: Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, tidak ada yang dapat
menahannya. (Demikian pula) apa saja yang ditahan-Nya, tidak ada yang sanggup untuk
melepaskannya. Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS Fatir [35]: 2).

2. Mencari rezeki dengan cara yang halal (ijmal fit-thalab)
Karena jatah rezeki setiap makhluk sudah ditetapkan dan dijamin tidak akan tertukar, maka
seorang mukmin yang menjaga kehormatan dirinya tidak akan pernah menurunkan
derajatnya dengan cara mengemis atau bermaksiat demi materi. Nabi saw bersabda,
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Artinya: Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., Nabi saw bersabda: "Sesungguhnya tidak ada sesuatu pun
yang dapat mendekatkan kalian ke surga melainkan telah aku perintahkan kalian kepadanya. Dan
tidak ada sesuatu pun yang mendekatkan kalian ke neraka melainkan telah aku larang kalian darinya.
Sesungguhnya Malaikat Jibril (Malaikat Kudus) telah membisikkan ke dalam benakku: bahwa suatu
jiwa tidak akan mati hingga ia menyempurnakan seluruh (jatah) rezekinya. Maka bertakwalah kepada
Allah dan carilah rezeki dengan cara yang baik. Dan janganlah lambatnya rezeki mendorong kalian
untuk mencarinya dengan cara-cara bermaksiat kepada Allah, karena sesungguhnya apa yang ada di
sisi Allah tidak akan dapat diraih kecuali dengan ketaatan kepada-Nya." (HR al-Hakim, al-Baihaqji).

3. Tidak diperbudak oleh penilaian manusia
Puncak ‘izzah adalah ketika hati kita terbebas dari ketergantungan pada makhluk. Kita tidak
mencari muka demi mendapatkan kesenangan manusia, tidak memuji berlebihan karena
pamrih, dan tidak mencela orang lain ketika keinginan duniawi kita tidak terpenuhi. Jiwa
yang merdeka tahu bahwa manusia hanyalah perantara, bukan penentu takdir. Nabi saw
bersabda,
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Artinya: Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., Nabi saw bersabda: "Janganlah sekali-kali engkau mencari
rida (kesenangan) seseorang dengan cara membuat Allah murka. Janganlah sekali-kali engkau
memuji seseorang atas karunia yang sejatinya dari Allah, dan jangan pula mencela seseorang atas apa
yang tidak Allah berikan kepadamu. Sesungguhnya rezeki Allah tidak dapat digiring kepadamu oleh
ambisi orang yang sangat menginginkannya, dan tidak pula dapat ditolak darimu oleh kebencian
orang yang membencinya. Sesungguhnya Allah dengan keadilan dan kebijaksanaan-Nya,
menjadikan ketenangan dan kegembiraan berada di dalam keridaan dan keyakinan, serta menjadikan
kegundahan dan kesedihan berada di dalam kemurkaan (ketidakpuasan terhadap takdir)." (HR
Tabrani).



